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Abstract

The GERATAS (Resilient and Disaster-Prepared Generation) program is a community service initiative aimed at
enhancing students’ knowledge and preparedness regarding disasters—specifically earthquakes—through
education and simulations based on the Disaster-Safe Education Unit (SPAB) framework. The activity involved 30
students from class V-C at SDN Kubang and comprised three stages: observation and needs identification (July 20-
25, 2026), implementation (July 27, 2026), and evaluation (July 23-30, 2026). The curriculum covered disaster
awareness, SPAB concepts, disaster risk reduction, evacuation routes and assembly points, and self-protection
procedures during earthquakes. The simulation involved all class V-C students, their homeroom teacher, and
students from the Bina Bangsa University KKM Group 10. Three students acted as simulated casualties and
received first aid from the KKM students as part of the emergency response drill. Evaluation results showed an
increase in disaster awareness: the number of students demonstrating understanding rose from 5 (16.7%) in the
pre-test to 27 (90%) in the post-test, representing a 73.3 percentage-point increase. The GERATAS program
demonstrates that combining education with simulations can improve student knowledge and preparedness while
supporting the creation of disaster-resilient schools.

Keywords: GERATAS, SPAB, disaster mitigation; disaster preparedness; disaster simulation; elementary school.
Abstrak

Program GERATAS (Generasi Tangguh dan Siaga Bencana) merupakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana,
khususnya gempa bumi, melalui edukasi dan simulasi berbasis Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB).
Kegiatan dilaksanakan pada 30 siswa kelas V C SDN Kubang melalui tahap observasi dan identifikasi kebutuhan
pada 20-25 Juli 2026, pelaksanaan pada 27 Juli 2026, serta evaluasi pada 23-30 Juli 2026. Materi meliputi
pengenalan bencana, konsep SPAB, pengurangan risiko bencana, jalur dan titik kumpul evakuasi, serta
prosedur penyelamatan diri saat gempa. Simulasi melibatkan seluruh siswa kelas V C, wali kelas, dan
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mahasiswa KKM Kelompok 10 Universitas Bina Bangsa. Tiga siswa berperan sebagai korban simulasi dan
mendapatkan pertolongan pertama oleh mahasiswa KKM sebagai bagian dari latihan respons kedaruratan.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman kebencanaan dari 5 siswa (16,7%) pada pretest menjadi
27 siswa (90%) pada posttest, atau meningkat 73,3 poin persentase. Program GERATAS menunjukkan bahwa
edukasi yang dipadukan dengan simulasi dapat meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa serta

mendukung terwujudnya sekolah yang tangguh bencana.

Kata kunci: GERATAS, SPAB, mitigasi bencana, simulasi, kesiapsiagaan.

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki paparan terhadap berbagai
ancaman bencana sehingga pengurangan risiko
bencana perlu dibangun sejak usia sekolah. Anak
merupakan kelompok yang memerlukan perhatian
khusus karena keterbatasan pengalaman dan
kemampuan respons mandiri dapat meningkatkan
kerentanan ketika terjadi keadaan darurat. Sekolah
karena itu menjadi ruang strategis untuk
membangun pengetahuan, keterampilan, dan
budaya keselamatan secara sistematis. Pendidikan
kesiapsiagaan yang diberikan sejak sekolah dasar
dapat membantu siswa mengenali ancaman,
memahami tindakan perlindungan diri, serta
mengambil keputusan yang lebih tepat saat
bencana terjadi [1], [2].

Program Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB)
merupakan pendekatan penting untuk
memperkuat keamanan dan resiliensi satuan
pendidikan. Implementasi SPAB tidak hanya
berkaitan dengan fasilitas yang aman, tetapi juga
manajemen risiko bencana di sekolah dan
pendidikan pencegahan serta pengurangan risiko
bencana. Sejumlah kajian menunjukkan bahwa
implementasi SPAB masih menghadapi kendala
keberlanjutan, kapasitas sumber daya, dan
konsistensi latihan, sehingga edukasi dan simulasi
yang berulang tetap diperlukan [3], [4], [5]-

Pada siswa sekolah dasar, metode pembelajaran
yang konkret, visual, interaktif, dan melibatkan
praktik cenderung lebih mudah dipahami.
Intervensi audiovisual terbukti meningkatkan
kesiapsiagaan siswa, sedangkan simulasi memberi
kesempatan kepada peserta untuk menerapkan
prosedur Kkeselamatan dalam situasi yang
menyerupai kondisi darurat [1], [6]. Penggunaan
permainan, media interaktif, model tiga dimensi,
dan *project-based learning* juga dilaporkan
mendukung pemahaman mitigasi bencana pada
siswa sekolah [7], [8], [9], [10].

Kebutuhan penguatan kesiapsiagaan bencana juga
relevan dengan kondisi wilayah Banten, termasuk
Kota Serang dan Kabupaten Serang, yang memiliki
paparan terhadap berbagai jenis ancaman
bencana. Karakteristik wilayah Banten
menyebabkan masyarakat berpotensi menghadapi
bencana geologi maupun hidrometeorologi, seperti
gempa bumi, tsunami, banjir, tanah longsor, cuaca
ekstrem, kekeringan, dan kebakaran. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kesiapsiagaan tidak
hanya perlu dikembangkan pada masyarakat
dewasa, tetapi juga pada kelompok usia sekolah.
Sekolah yang berada di wilayah dengan potensi
bencana perlu memiliki kapasitas untuk
memastikan peserta didik memahami risiko di
lingkungan sekitarnya serta mengetahui prosedur
keselamatan yang harus dilakukan sebelum, saat,
dan setelah terjadi bencana.

Hasil studi pendahuluan pada siswa kelas V C SDN
Kubang menunjukkan bahwa pengetahuan awal
siswa mengenai kebencanaan dan kesiapsiagaan
masih perlu ditingkatkan. Dari 30 siswa yang
mengikuti pengukuran awal, hanya 5 siswa
(16,7%) yang menunjukkan pemahaman terhadap
materi kebencanaan, sedangkan 25 siswa (83,3%)
belum memiliki pemahaman yang memadai. Siswa
masih memerlukan penguatan mengenai tindakan
perlindungan diri saat gempa bumi, penggunaan
jalur evakuasi, fungsi titik kumpul, serta tindakan
yang harus dilakukan ketika terdapat korban
dalam situasi kedaruratan. Temuan tersebut
menunjukkan adanya  kesenjangan antara
kebutuhan kesiapsiagaan di lingkungan sekolah
dengan tingkat pengetahuan awal siswa sehingga
diperlukan intervensi edukatif yang tidak hanya
memberikan informasi, tetapi juga memberikan
pengalaman praktik secara langsung.

Peningkatan pengetahuan merupakan komponen
penting dalam kesiapsiagaan, tetapi pengetahuan
saja belum cukup untuk memastikan siswa mampu
bertindak dengan benar ketika menghadapi situasi
darurat. Siswa perlu memiliki kesempatan untuk
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mempraktikkan prosedur perlindungan diri,
bergerak melalui jalur evakuasi secara tertib,
menuju titik kumpul, mengikuti instruksi guru,
serta memahami respons awal ketika terdapat
korban. Simulasi dapat menjembatani kesenjangan
antara pengetahuan teoritis dan keterampilan
praktis karena siswa ditempatkan pada situasi
yang menyerupai kondisi kedaruratan dalam
lingkungan yang tetap terkendali. Oleh karena itu,
integrasi edukasi dan simulasi menjadi pendekatan
yang relevan untuk memperkuat kesiapsiagaan
sekaligus membangun pembiasaan respons aman
pada siswa sekolah dasar.

Program GERATAS dirancang sebagai edukasi
partisipatif yang memadukan pemberian informasi
dan simulasi mitigasi bencana. Program berfokus
pada gempa bumi, pengenalan konsep SPAB,
pengurangan risiko bencana, jalur evakuasi, titik
kumpul, perlindungan diri, serta respons awal
terhadap korban. Kegiatan bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan
siswa kelas V C SDN Kubang serta memberikan
pengalaman praktis mengenai tindakan yang perlu
dilakukan ketika terjadi bencana.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Kegiatan = pengabdian  kepada  masyarakat
GERATAS dilaksanakan pada 30 siswa kelas V C
SDN Kubang. Pendekatan yang digunakan adalah
edukasi  partisipatif berbasis SPAB yang
memadukan edukasi, demonstrasi, simulasi
evakuasi, dan evaluasi *pretest-posttest*.
Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahap
sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan: Tahap persiapan dilaksanakan
pada 20-25 Juli 2026. Kegiatan diawali dengan
koordinasi tim KKM dengan pihak sekolah dan wali
kelas untuk menentukan sasaran, waktu, lokasi,
serta teknis pelaksanaan. Tim kemudian
melakukan observasi lingkungan sekolah dan
identifikasi  kebutuhan untuk  mengetahui
pemahaman awal siswa serta kondisi yang
berkaitan dengan kesiapsiagaan, seperti akses
keluar kelas, jalur yang dapat digunakan untuk
evakuasi, dan lokasi yang dapat dijadikan titik
kumpul. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut,
tim menyusun materi edukasi yang meliputi
pengertian dan jenis bencana, konsep SPAB,
pengurangan risiko bencana, tindakan sebelum-
saat-setelah gempa bumi, teknik perlindungan diri,
jalur evakuasi, titik kumpul, serta pertolongan awal

sederhana. Pada tahap ini juga disiapkan media
presentasi, skenario simulasi, pembagian peran
mahasiswa, tiga siswa yang akan berperan sebagai
korban simulasi, lembar *pretest* dan *posttest*,
serta alur pengamanan selama simulasi. Sebelum
pelaksanaan, tim melakukan *briefing* untuk
memastikan setiap fasilitator memahami tugas dan
urutan kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan: Tahap pelaksanaan utama
dilakukan pada 27 Juli 2026. Kegiatan dimulai
dengan pembukaan, orientasi singkat, dan
*pretest*  untuk  mengidentifikasi  tingkat
pengetahuan awal siswa mengenai kebencanaan
dan kesiapsiagaan. Selanjutnya narasumber dan
tim memberikan edukasi secara interaktif
menggunakan media visual dan tanya jawab.
Materi mencakup pengenalan bencana, risiko
gempa bumi, prinsip SPAB, tindakan perlindungan
diri ketika guncangan terjadi, larangan panik dan
berdesakan, cara mengikuti jalur evakuasi, serta
fungsi titik kumpul. Setelah edukasi, siswa
mengikuti  simulasi gempa bumi. Siswa
mempraktikkan respons perlindungan diri, keluar
kelas secara tertib setelah kondisi dinyatakan
aman, mengikuti jalur evakuasi, dan berkumpul di
titik yang telah ditentukan. Tiga siswa berperan
sebagai korban dalam skenario simulasi dan
mahasiswa KKM mempraktikkan respons awal
serta pertolongan pertama sebagai bagian dari
latihan  kedaruratan. Guru/wali kelas dan
mahasiswa mendampingi seluruh rangkaian untuk
menjaga keamanan serta memastikan prosedur
simulasi dipahami siswa. Setelah simulasi
dilakukan *debriefing* untuk membahas tindakan
yang sudah tepat, kesalahan yang masih
ditemukan, dan pesan keselamatan utama.

3. Tahap Evaluasi: Rangkaian evaluasi
dilaksanakan dalam rentang 23-30 Juli 2026 sesuai
jadwal kegiatan, sedangkan pengukuran hasil
setelah intervensi dilakukan setelah edukasi dan
simulasi. Evaluasi mencakup evaluasi proses dan
evaluasi hasil. Evaluasi proses dilakukan melalui
observasi terhadap keaktifan siswa, kemampuan
mengikuti instruksi, ketertiban saat evakuasi,
penggunaan jalur evakuasi, dan respons saat
berada di titik kumpul. Evaluasi hasil dilakukan
menggunakan *posttest* dengan indikator yang
sejalan dengan *pretest* untuk menilai perubahan
pemahaman siswa. Hasil *pretest* menunjukkan 5
dari 30 siswa (16,7%) telah memahami materi
kebencanaan, sedangkan pada *posttest* jumlah
siswa yang memahami meningkat menjadi 27
siswa (90,0%). Dengan demikian terdapat
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peningkatan sebesar 73,3 poin persentase. Setelah
evaluasi, tim melakukan refleksi bersama guru dan
siswa serta menyampaikan rekomendasi agar
sekolah melakukan penguatan materi dan simulasi
secara berkala sehingga Kkesiapsiagaan tidak
berhenti pada satu kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan GERATAS menunjukkan perubahan
yang jelas pada pemahaman siswa. Pada *pretest*
hanya 5 dari 30 siswa (16,7%) yang masuk
kategori memahami materi kebencanaan. Setelah
edukasi dan simulasi, jumlah tersebut meningkat
menjadi 27 siswa (90,0%). Secara absolut terdapat
tambahan 22 siswa yang menunjukkan
pemahaman setelah intervensi, sedangkan secara
proporsi terjadi peningkatan 73,3 poin persentase.

Belum Persentase
Memahami | Memahami

Pengukuran | Memahami

Pretest 5 siswa 25 siswa 16,7%

Posttest 27 siswa 3 siswa 90,0%

Peningkatan tersebut mendukung temuan bahwa
pendidikan kebencanaan pada siswa akan lebih
efektif ketika informasi tidak berhenti pada
ceramah, tetapi dilanjutkan dengan pengalaman
praktik. Amri et al. (2021) menunjukkan bahwa
edukasi  audiovisual = dapat  meningkatkan
kesiapsiagaan siswa sekolah dasar. Pranata et al.
(2022) juga menekankan pentingnya kombinasi
pelatihan dan simulasi untuk memperkuat
kesiapsiagaan sekolah. Pada kegiatan GERATAS,
siswa tidak hanya menerima materi, tetapi
mempraktikkan perlindungan diri, evakuasi,
penggunaan titik kumpul, serta mengamati
respons awal terhadap korban simulasi [1], [6].

Simulasi membantu mengubah pengetahuan
deklaratif menjadi pengalaman prosedural. Ketika
siswa mengikuti skenario gempa, mereka belajar
bahwa respons yang aman membutuhkan urutan
tindakan: melindungi diri saat guncangan,
menunggu kondisi memungkinkan untuk evakuasi,
bergerak tanpa berdesakan, mengikuti jalur yang
telah ditentukan, dan melakukan pendataan di titik

kumpul. Pendekatan berbasis pengalaman juga
sejajar dengan laporan kegiatan Kharisna et al.
(2023), Sari et al. (2024), Wijaya et al. (2024), dan
Kalengkongan et al. (2025) yang menempatkan
simulasi serta media interaktif sebagai bagian
penting dari pendidikan mitigasi bencana [8], [9],
[11], [12].

Peningkatan pemahaman dari 16,7% pada pretest
menjadi 90,0% pada *posttest* menunjukkan
adanya perubahan yang cukup besar setelah siswa
memperoleh edukasi dan pengalaman simulasi.
Perubahan tersebut dapat terjadi karena materi
kebencanaan disampaikan melalui kombinasi
penjelasan visual, tanya jawab, demonstrasi, dan
praktik langsung sehingga siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih konkret. Pada siswa
sekolah dasar, konsep mengenai risiko, mitigasi,
evakuasi, dan respons kedaruratan akan lebih
mudah dipahami ketika dikaitkan dengan situasi
yang dapat mereka bayangkan dan praktikkan.
Temuan ini konsisten dengan hasil Amri et al.
(2021), Pranata et al. (2022), dan Kharisna et al.
(2023) yang menunjukkan manfaat pendekatan
edukatif dan praktik dalam meningkatkan
kesiapsiagaan peserta didik [1], [6], [11].

Dari perspektif SPAB, kesiapsiagaan siswa perlu
ditopang oleh kesiapan sistem sekolah. Kajian
mengenai SPAB menunjukkan bahwa keberhasilan
tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan individu,
tetapi juga oleh dukungan kelembagaan, fasilitas
aman, manajemen kedaruratan, peta dan jalur
evakuasi, serta latihan berkala [4], [13], [14], [15].
Oleh karena itu, capaian GERATAS sebaiknya
menjadi titik awal untuk penguatan yang lebih
sistematis, misalnya pemasangan informasi jalur
evakuasi yang mudah terlihat, penetapan titik
kumpul, simulasi berkala, dan integrasi pesan
kesiapsiagaan ke dalam pembelajaran.

Hasil GERATAS juga relevan dengan Kkondisi
wilayah Serang - Banten yang memiliki paparan
terhadap berbagai ancaman bencana. Kondisi
tersebut menuntut sekolah untuk memiliki
kesiapan tidak hanya pada aspek sarana, tetapi
juga pada kapasitas warga sekolah dalam
memberikan respons yang tepat. Pengetahuan
mengenai perlindungan diri, jalur evakuasi, dan
tittk kumpul merupakan kompetensi dasar yang
perlu dipahami siswa karena dalam situasi darurat
keputusan harus dilakukan dalam waktu relatif
singkat. Dengan demikian, peningkatan
pengetahuan yang diperoleh melalui GERATAS
perlu dipandang sebagai bagian dari proses
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pembentukan budaya sadar dan tangguh bencana
di lingkungan sekolah.

Keberlanjutan menjadi aspek penting setelah
pelaksanaan = GERATAS. Pengetahuan yang
diperoleh melalui satu kali kegiatan berpotensi
menurun apabila tidak disertai penguatan dan
latihan  secara  berkala. = Sekolah  dapat
menindaklanjuti  program melalui simulasi
evakuasi terjadwal, pemasangan peta dan tanda
jalur evakuasi pada lokasi yang mudah terlihat,
penetapan titik kumpul, serta pemberian edukasi
kebencanaan secara periodik. Guru juga dapat
mengintegrasikan pesan mitigasi bencana ke
dalam kegiatan pembelajaran sehingga
kesiapsiagaan berkembang menjadi kebiasaan.
Pendekatan tersebut sejalan dengan Tae et al
(2024), Wijayanti et al. (2025), dan Triyono et al.
(2025) mengenai pentingnya Kkeberlanjutan
implementasi SPAB [4], [14], [15].

Kegiatan ini memiliki keterbatasan karena evaluasi
menggunakan indikator pemahaman sederhana
dan belum mengukur retensi pengetahuan dalam
jangka panjang maupun skor keterampilan dengan
rubrik terstandar. Evaluasi lanjutan dapat
menggunakan instrumen pengetahuan dan
kesiapsiagaan yang lebih terstruktur, observasi
keterampilan saat simulasi, serta pengukuran
ulang beberapa minggu atau bulan setelah
kegiatan. Meskipun demikian, perubahan dari
16,7% menjadi 90,0% menunjukkan bahwa
edukasi dan simulasi GERATAS memiliki potensi
sebagai model sederhana dan aplikatif untuk
penguatan kesiapsiagaan siswa sekolah dasar.

DOKUMENTASI KEGIATAN

Gambar 1: Edukasi kebencanaan dan pengenalan
SPAB kepada siswa.

Gambar 2: Penyampaian materi interaktif sebelum
pelaksanaan simulasi.

Gambar 3: Dokumentasi bersama siswa, guru, dan
tim pelaksana GERATAS.

KESIMPULAN

Program GERATAS yang memadukan edukasi
kebencanaan dan simulasi berbasis SPAB mampu
meningkatkan pemahaman siswa kelas V C SDN
Kubang. Jumlah siswa yang memahami materi
meningkat dari 5 siswa (16,7%) pada *pretest*
menjadi 27 siswa (90,0%) pada *posttest*, atau
meningkat 73,3 poin persentase. Simulasi
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempraktikkan perlindungan diri, evakuasi,
penggunaan jalur dan titik kumpul, serta
memahami respons kedaruratan. Keberlanjutan
program disarankan melalui simulasi berkala,
penguatan jalur dan titik kumpul, integrasi
pendidikan kebencanaan dalam pembelajaran,
serta evaluasi kesiapsiagaan secara periodik.
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